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PERNYATAAN
Dengan ini menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan
untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan
penulis tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali yang secara tertulisdiacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.





Raka Aditya Pradana, G0012175, 2015. Hubungan Kejadian Preeklampsia dengan Usia
Ibu Hamil Kurang dari 20 Tahun dan Lebih dari 35 Tahun . Skripsi Fakultas Kedokteran,
Universitas Sebelas Maret, Surakarta.
Latar Belakang: Preeklampsia masih merupakan penyebab kematian ibu dan janin yang
tinggi. Kejadian Preeklampsia dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk usia kurang dari 20
tahun dan lebih dari 35 tahun diduga mempunyai peran terhadap kejadian preeklampsia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kejadian preeklampsia dengan usia ibu
hamil kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun di Kota Surakarta.
Metode: Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan pendekatan cross sectional
dimana teknik sampling yang digunakan adalah fixed disease sampling. Penelitian yang
dilakukan di RSUD Ngipang Surakarta, RSIA Amanah Ibu Surakarta, Klinik Bersalin
Barokah Surakarta, Klinik Bersalin Margawaluyo Surakarta. Penelitian ini mengambil besar
sampel sebanyak 34 orang ibu hamil trimester III yang terdiri dari 17 orang ibu hamil dengan
usia kurang dari 20 tahun dan di atas 35 tahun dan 17 orang ibu hamil dengan usia di antara
20-35 tahun. Data dianalisis dengan menggunakan metode Chi-Square dengan alat bantu
SPSS 16,00 for Windows.
Hasil: pada penelitian yang telah dilakukan didapatkan data yaitu terdapat 4 orang ibu hamil
berusia kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun disertai preeklampsia (11,76%), 13
orang ibu hamil berusia kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun tanpa disertai
preeklampsia (38,26%), 1 orang ibu hamil berusia di antara 20-35 tahun disertai
preeklampsia (29,41%), 16 orang ibu hamil berusia di antara 20-35 tahun tanpa disertai
preeklampsia (47,06%). Hasil uji Chi-Square menunjukkan probabilitas sebesar 0,601 yang
memiliki arti tidak terdapat hubungan antara kejadian preeklampsia dengan usia ibu hamil
kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun (p = 0,601).
Simpulan: Tidak terdapat hubungan antara kejadian preeklampsia dengan usia ibu hamil
kurang dari 20 tahun dan lebih dari 35 tahun.
Kata Kunci: Preeklampsia, Usia ibu kurang dari 20 tahun, usia ibu lebih dari 35 tahun.
vABSTRACT
Raka Aditya Pradana, G0012175, 2015. The Correlation Preeclampsia Incidence with
Maternal Age Less then 20 Years and More then 35 Years. Mini Thesis, Faculty of Medicine,
Sebelas Maret University, Surakarta.
Background : Preeclampsia is still a cause of high maternal and fetal mortality.
Preeclampsia influenced by many factor, include age less then 20 years and more then 35
years is suspected have a role on the incidence of preeclampsia. This research aimed to
investigate the correlation preeclampsia incidence with maternal age less then 20 years and
more then 35 years in Surakarta.
Methods: This was an observational analytic research with cross sectional approach where
the sampling technique that was used fixed disease sampling. Research conducted in RSUD
Ngipang Surakarta, RSIA Amanah Ibu Surakarta, Klinik Bersalin Barokah Surakarta, Klinik
Bersalin Margawaluyo Surakarta took samples of 34 third trimester pregnant women
consisting of 17 pregnant women with less than 20 years of age and above 35 years and 17
pregnant women aged between 20-35 years. Data were analyzed using Chi-Square method
with the tools SPSS 16.0.
Results: From the research, obtained some data in the case group there were 3 pregnant
women less then 20 years and more then 35 years with preeclampsia (11,76%%) and 14
pregnant women less then 20 years and more then 35 years without preeclampsia (38,26%),
16 pregnant women aged between 20-35 years with preeclampsia (29,41%) and pregnant
women aged between 20-35 years without preeclampsia (47,06%). The result of Chi-Square
test showed the probability at 0,601. so that there was no correlation between preeclampsia
incidence with maternal age less then 20 years and more then 35 years (p = 0,601).
Conclusion: There is no correlation between the incidence of preeclampsia with maternal
age less then 20 years and more then 35 years.
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